ABSTRAK

Lengsernya rezim otoritarian Saddam Hussein dan
terbentuknya pemerintahan demokratis di Irak tahun 2006
merupakan momentum penting bagi perubahan arah kebijakan
luar negeri Suriah terhadap Irak setelah 1lebih dari
seperempat abad berkonfrontasi. Normalisasi  hubungan
diplomatik dengan Irak dilakukan oleh rezim Bashar Al-
Assad untuk mencapai kepentingan nasionalnya terutama
dalam sektor politik dan ekonomi.

Pada sektor politik, Suriah ingin memperbaiki
hubungan dengan Irak untuk menggalang kekuatan bersama-
sama menangkal hegemoni Amerika Serikat di Timur-Tengah.

Pada sektor Ekonomi, Suriah ingin memperluas pangsa
pasar dengan melakukan hubungan dagang dengan Irak,
selain itu geopolitic of pipeline dan posisi strategis
Irak dan Suriah di Timur-Tengah dirasa menguntungkan jika

terbentuk sebuah hubungan diplomatik yang harmonis.
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